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ABSTRAK

RENDA UTAMI : Pengaruh Dosis Trichoderma Alami Dan Trichoderma
Sentetis Terhadap Pertumbuhan Dan Hasil Tanaman Kedelai Hitam (G/lycine max
L Merrill.)Dibimbing oleh: FIANA PODESTA dan SURYADI.

Kedelai (Glycine max L Merrill.) merupakan salah satu komoditas pangan utama
di Indonesia. Tujuan untuk mengetahui pengaruh interaksi antara dosis
trichoderma alami dan trichoderma sentesis terhadap pertumbuhan dan hasil
tanaman kedelai hitam (Glycine max L Merrill.) Untuk mengetahui pengaruh
dosis trichoderma alami terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai
(Glycine max L Merrill.) Untuk mengetahui pengaruh dosis trichoderma sentesis
yang paling efektip terhadap pertumbuhan dan hasil pada tanaman kedelai
hitam(Glycine max L Merrill.). Penelitian telah dilaksanakan di Jalan Raya
Dharma Wanita RT 18 RW 05 Sidodadi Kel. Bentiring Permai Kec. Muara
Bangkahulu Kota Bengkulu, Provinsi Bengkulu dengan ketinggian 27 mdpl
dengan pH tanah 6. Penelitian ini mulai dari Februari sampai dengan Mei 2025.
Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap
(RAL) dengan 2 faktor. TO = (Tanpa Perlakuan) ,T1=15gr, T2=30gr, T3 =
45 gr. Faktor kedua adalah Trichoderma sentesis, RO = (Tanpa Perlakuan)R1 =
30 gr, R2 =40 gr, R3 = 50 gr. Dengan 16 kombinasi perlakuan dengan 3 kali
ulangan sehingga di peroleh 48 percobaan dengan di tanaman 4 tanaman pada
setiap percobaan sehingga di dapat 192 tanaman kedelai hitam. Berdasarkan hasil
analisis ragam tabel diatas menunjukkan tidak terjadinya pengaruh interaksi
antara perlakuan trichoderma alami dan trithoderma sentesis pada kedelai hitam.
Faktor trichoderma alami menunjukkan pengaruh nyata pada bintil akar dan
berpengaruh tidak nyata pada parameter yang lainnya. Faktor trichoderma sintetis
menujukkan pengaruh sangat nyata pada jumlah daun 14 dan 28 hst. Berpengaruh
tidak nyata pada parameter lainnya yang diamati pada tanaman kedelai hitam.

Kata Kunci : Kedelai hitam, Trichoderma
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ABSTRACT

RENDA UTAMI. The Effect of Natural and Synthetic Trichoderma Dosages on
the Growth and Yield of Black Soybean (Glycine max L. Merrill.). Under the
guidance of Ir. Fiana Podesta, MP and Ir. Suryadi, MP.

Soybean (Glycine max L. Merrill.) is one of the main food commodities in
Indonesia. This study aimed to determine: (1) the interaction effect between natural
Trichoderma and synthetic Trichoderma dosages on the growth and yield of black
soybean; (2) the effect of natural Trichoderma dosage on the growth and yield of
black soybean; and (3) the most effective dosage of synthetic Trichoderma for
improving the growth and yield of black soybean. The experiment was conducted
on Jalan Raya Dharma Wanita RT 18 RW 05, Sidodadi, Bentiring Permai
Subdistrict, Muara Bangkahulu District, Bengkulu City, Bengkulu Province, at an
altitude of 27 meters above sea level with a soil pH of 6. The study took place from
February to May 2025. A Completely Randomized Design (CRD) was employed
with two factors: Factor 1 (natural Trichoderma): TO = no treatment, T1 =15 g, T2
=30 g, T3 =45 g; Factor 2 (synthetic Trichoderma): R0 = no treatment, R1 =30 g,
R2 =40 g, R3 = 50 g. A total of 16 treatment combinations were applied, each
replicated three times, resulting in 48 experimental units. Each unit contained four
plants, giving a total of 192 black soybean plants. Analysis of variance indicated no
significant interaction between natural and synthetic Trichoderma treatments. The
natural Trichoderma factor showed a significant effect on root nodule formation but
no significant effect on other parameters. The synthetic Trichoderma factor had a
highly significant effect on leaf number at 14 and 28 days after planting (DAP), but
no significant effect on the other observed parameters of black soybean.

Keywords: Black Soybean, Trichoderma
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kedelai (Glycine max (L). Merrill.) merupakan salah satu komoditas
pangan utama di Indonesia (Mayani et al., 2021). Kedelai adalah salah satu
tanaman kacang-kacangan dengan tingkat konsumsi tertinggi, yang menghasilkan
protein mampu memenuhi kebutuhan nutrisi tubuh manusia. Kedelai utuh
mengandung 35-38% protein, lebih tinggi dibandingkan jenis kacang-kacangan
lainnya. Sebagai salah satu komoditas pangan penting, kebutuhan kedelai di
Indonesia mencapai 2,20 juta ton per tahun. Permintaan kedelai terus meningkat
seiring bertambahnya jumlah penduduk di Indonesia. Tanaman ini juga menjadi
bahan baku utama untuk berbagai produk makanan seperti kecap, tahu, dan tempe.
(Ramadhan, 2023).

Terdapat beberapa jenis komoditas kedelai, di antaranya kedelai kuning
dan kedelai hitam. Keduanya memiliki perbedaan masing-masing, namun sama-
sama menjadi sumber protein, lemak, vitamin, mineral, dan serat yang baik.
Lemak kedelai mengandung sejumlah fosfolipid penting seperti lesitin, sepalin,
dan lipositol. Selain itu, kedelai juga memiliki kandungan isoflavon beserta
turunannya yang berperan sebagai antioksidan, antitumor, dan antiaterosklerosis
(Yuanasari, 2020). Sementara itu, kacang kedelai hitam (Glycine max L. Merrill.)
merupakan salah satu tanaman serbaguna yang dapat dimanfaatkan sebagai
pangan, pakan, maupun bahan baku industri. Kedelai termasuk jenis tanaman

polong-polongan yang menjadi bahan utama berbagai produk makanan seperti



kecap, tahu, dan tempe. Dari segi harga, kedelai dikenal sebagai sumber protein
nabati yang relatif murah. (Siregar, 2023a).

Berdasarkan laporan Badan Pusat Statistik (BPS), secara umum produksi
kedelai dalam negeri pada tahun 2022 mencapai 241.434 ton dengan luas panen
148.869 hektar, sementara kebutuhan nasional terus mengalami peningkatan. Saat
ini, kedelai menjadi salah satu komoditas pangan strategis dengan permintaan
yang semakin tinggi di Indonesia. Menurut data BPS Kota Bengkulu tahun 2022,
produksi kedelai hitam dari tiga kabupaten menunjukkan hasil yang bervariasi.
Kabupaten Kaur menghasilkan 432,00 ton, Bengkulu Selatan sebesar 184,00 ton,
dan Seluma mencapai produksi tertinggi dengan 1.271,00 ton. Namun, dari ketiga
kabupaten tersebut, hasil produksi kedelai masih tergolong belum optimal karena
kurangnya penerapan budidaya kedelai yang baik.

Salah satu upaya untuk meningkatkan produksi dan hasil tanaman kedelai
adalah dengan memanfaatkan pupuk organik hasil fermentasi jamur Trichoderma,
baik alami maupun sintetis. Pupuk ini berfungsi sebagai sumber unsur hara bagi
tanaman serta sumber energi bagi mikroorganisme tanah. Selain itu,
penggunaannya dapat memperbaiki sifat-sifat tanah, meningkatkan daya ikat
tanah berpasir, dan memperbaiki struktur tanah berlempung sehingga menjadi
lebih gembur. Pupuk ini juga mampu meningkatkan kemampuan tanah dalam
mengikat air, memperbaiki drainase dan sirkulasi udara pada tanah berat sehingga
suhu tanah lebih stabil, serta membantu pertumbuhan dan perkembangan tanaman
secara optimal. Lebih dari itu, pupuk fermentasi 7richoderma berperan sebagai
substrat untuk meningkatkan aktivitas mikroba antagonis dan mencegah serangan

patogen tular tanah. (Putu et al., 2020).



Menurut Dewi (2024) Perlakuan Trichoderma alami memberikan
pengaruh yang sangat signifikan terhadap beberapa komponen hasil tanaman pada
dosis 30 gram. Peningkatan dosis Trichoderma alami mampu mengkolonisasi akar
tanaman dengan lebih baik, sehingga dapat meningkatkan ketahanan sistem
perakaran pada kondisi cekaman kekeringan. Selain itu, tanah di bawah tanaman
bambu diketahui mengandung jamur 7richoderma yang efektif untuk
pertumbuhan kedelai, karena berfungsi sebagai agen hayati sekaligus stimulator
dalam proses pertumbuhan tanaman.

Menurut Febriansyah (2020) dan Rinaldo (2019). Pemberian Trichoderma
sintetis berpengaruh positif terhadap tanaman karena dapat meningkatkan laju
pertumbuhan serta efisiensi penyerapan nutrien. Trichoderma  sintetis
mengandung unsur hara makro dan mikro, asam humat, asam fulvat, zat
perangsang tumbuh seperti giberelin, auksin, sitokinin, serta asam amino. Jenis
Trichoderma ini merupakan strain yang dimodifikasi secara genetik atau melalui
teknik bioteknologi untuk meningkatkan kemampuannya sebagai agen pengendali
hayati, mendukung pertumbuhan tanaman, dan memberikan manfaat tambahan
lainnya. Selain itu, Trichoderma sintetis mampu mengendalikan penyakit tanaman
dengan melawan patogen seperti jamur dan bakteri yang dapat merusak tanaman.
Dosis optimal untuk kedelai dapat dicapai melalui kombinasi 7Trichoderma alami
dan sintetis, dengan pemberian efektif pada dosis 30 gram. Penerapan
Trichoderma pada dosis ini terbukti memberikan pengaruh yang sangat signifikan
terhadap tinggi tanaman dan jumlah daun kedelai.

Ada dua jenis Trichoderma yaitu Trichoderma alami dan sentetis ada

beberapa perbedaan dari kedua Trichoderma itu. Trichoderma alami adalah genus



jamur yang dikenal memiliki sifat antagonis terhadap patogen tanaman tertentu.
Trichoderma sintetis merujuk pada strain Trichoderma yang telah dimodifikasi
secara genetik atau melalui teknik bioteknologi untuk meningkatkan
kemampuannya sebagai agen pengendali hayati, meningkatkan pertumbuhan
tanaman, dan memberikan manfaat lainnya.Trichoderma sentetis juga bisa
mengendalikan Penyakit Mampu melawan patogen tanaman, seperti jamur dan
bakteri, yang dapat merusak tanaman. Beberapa spesies Trichoderma dapat
digunakan sebagai agen biokontrol untuk membantu mengendalikan penyakit
tanaman.dan juga dibiakkan secara buatan. Proses pembiakkan cendawan ini
melalui dua tahapan yaitu starter dan pembiakkan pada media tanah (kompos) .
Trichoderma adalah genus fungi (jamur) yang dikenal memiliki berbagai manfaat
dalam bidang pertanian dan lingkungan. Kandungan utama Trichoderma
adalah sel-sel jamur itu sendiri, yang berperan sebagai agen hayati pengendali
penyakit tanaman dan pengurai bahan organik (Yusuf, 2023).

Berdasarkan latar belakang perlu , dilakukan penelitian tentang “pengaruh
dosis trichoderma alami dan trichoderma sentetis terhadap pertumbuhan dan hasil
tanaman kedelai hitam (Glycine max l.mer ).

1.2 Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui pengaruh interaksi antara dosis trichoderma alami dan
trichoderma sentetis terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai
hitam ( Glycine max L Merrill.).
2. Untuk mengetahui pengaruh dosis trichoderma alami terhadap

pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai ( Glycine max L Merrill.).



3. Untuk mengetahui pengaruh dosis trichoderma sentetis yang paling
efektip terhadap pertumbuhan dan hasil pada tanaman kedelai hitam (
Glycine max L Merrill.).

1.3 Hipotesis

1. Mengetahui pengaruh interaksi antara dosis 7Trichoderma alami dan
Trichoderma sintetis yang memberikan dampak signifikan terhadap
pertumbuhan serta hasil tanaman kedelai hitam.

2. Dosis Trichoderma alami memberikan pengaruh signifikan terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai hitam (Glycine max L. Merrill.).

3. Dosis Trichoderma sintetis berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan

hasil pada tanaman kedelai hitam ( Glycine max L Merrill.).



